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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai sebuah penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat statistik.1 Amirudin menjelaskan bahwa 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan 

dengan pengumpulan data dan menggunakan daftar pertanyaan berstruktur 

(angket) yang disusun berdasarkan pengukuran terhadap variabel yang 

diteliti kemudian menghasilkan data kuantitatif.2 

2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian jenis kuasi 

eksperimen. Penelitian eksperimen ialah penelitian yang dapat menguji 

hipotesis yang menyangkut hubungan sebab akibat.3 Kuasi eksperimen 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 

hal. 8.   
2 Amiruddin, Statistika Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 123.   
3 Emzir, Metodologi penelitian pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta:  Raja 

Grafindo Persada, 2010), hal 64   
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eksperimen.4 

Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Post Test 

Kelas Eksperimen 

Kelas Kontrol 

X 

O 

O1 

O2 

 

Keterangan: 

X = Pembelajaran SAVI 

O = Tidak ada perlakuan 

O1 = Post test 

Dalam penelitian ini, menggunakan dua kelas yaitu eksperimen 

(IVA) dan kelas kontrol (IVB). Peneliti memberikan eksperimen (IVA) 

dengan model SAVI, sedangkan kelas kontrol (IVB) tidak diberikan model 

SAVI. Dengan penelitian ini peneliti dapat melihat seberapa besar 

pengaruh model SAVI terhadap motivasi dan hasil belajar siswa yang 

diberikan model SAVI dan siswa yang tidak diberikan SAVI. 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.5 Variabel dalam penelitian ini 

                                                           
4 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan…, Hal 112   
5 Ibid.., Hal 60   
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ialah: 

1. Variabel independent (bebas) 

Variabel independent adalah variabel yang menjadi sebab akibat 

timbulnya variabel terikat. Variabel independent dalam penelitian ini 

adalah pendekatan pembelajaran SAVI. 

2. Variabel dependent (terikat) 

Variabel dependent merupakan variabel yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas atau biasa disebut dengan variabel Y.6 Variabel 

dependent dalam penelitian ini adalah motivasi belajar dan hasil belajar 

matematika. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi diartikan sebagai objek atau subyek yang memiliki kualitas 

dan karekteristik tertentu yang akan ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian dibuat kesimpulannya.7 Dalam penelitian ini 

populasinya ialah seluruh siswa kelas IV MI Nurul Ulum Kendalrejo 

Trenggalek. 

2. Sampel Penelitian 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan peneliti adalah IV A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Kelas IV 

A berjumlah 16 siswa dan kelas IV B berjumlah 16 siswa. 

                                                           
6 Ibid.., Hal 39 
7 Ibid.., Hal 80 



39 

 

 

 

Dalam penelitian ini kelas yang digunakan sebagai objek penelitian 

adalah siswa kelas IV A dan kelas IV B MI Nurul Ulum Kendalrejo 

Trenggalek dengan pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut memiliki 

kemampuan yang hampir sama dan homogen yang didasarkan pada nilai 

rata-rata ulangan akhir semester pada pelajaran matematika dan 

wawancara guru kelas matematika. 

 

D. Kisi-Kisi Instrumen 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

angket dan soal tes yaitu untuk mengumpulkan data mengenai motivasi dan 

hasil belajar. Angket hanya digunakan di kelas eksperimen sedangkan untuk 

soal tes digunakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum angket dan 

soal tes dibuat, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi yang merupakan 

pedoman atau panduan dalam merumuskan pertanyaan-pertanyaan instrumen 

yang akan digunakan. Adapun kisi-kisi angket dan soal tes dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2  

Kisi-Kisi Instrumen Angket 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Motivasi 

Belajar 

Attention (perhatian  

terhadap pelajaran) 

a. Rasa senang terhadap pelajaran  

b. Rasa ingin tahu  

c. Perhatian terhadap tugas  

d. Ketetapan waktu dalam 

menyelesaikan tugas 

Relevance 

(keterkaitkan) 

a. Memahami apa yang dipelajari 

Mengaitkan pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari 

b. Kesesuaian dengan metode atau 

pelajaran lain  

c. Perasaan terdorong dalam 

pelajaran  

d. Kegunaan materi ajar 

Confidence 

(kepercayaan diri) 

a. Keyakinan akan keberhasilan  

b. Keyakinan dapat memahami 

pelajaran  

c. Keyakinan akan kemampuan diri 

sendiri  

d. Percaya diri 

Statisfaction 

(kepuasan) 

a. Kepuasan terhadap hasil belajar  

b. Keinginan berprestasi 

c. Kesenangan dalam belajar  

d. Kesenangan setiap mengikuti 

pelajaran 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Materi Kompetensi Dasar Indikator Soal Bentuk Soal 

Bangun 

Datar 

3.8 Membedakan 

sifat-sifat segi 

banyak 

beraturan dan 

tidak 

beraturan. 

a. Membedakan sifat-

sifat segi banyak 

beraturan dan tidak 

beraturan. 

b. Membedakan sifat-

sifat segi banyak tidak 

beraturan. 

Uraian 

3.9 Menjelaskan 

dan 

menentukan 

keliling dan 

luas daerah 

persegi, 

persegi 

panjang, dan 

segitiga serta 

hubungan 

pangkat dua 

dengan akar. 

a. Menghitung keliling 

bangun datar (persegi, 

persegi panjang, dan 

segitiga.). 

b. Menghitung luas 

bangun datar (persegi, 

persegi panjang, dan 

segitiga.). 

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Observasi 

Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis 

observasi yang tidak dipersiapkan secara teratur tentang apa yang akan 

diobservasi. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan 

instrumen yang utama tetapi hanya menggunakan pedoman observasi. 

Pedoman observasi yang peneliti gunakan sebagaimana terlampir. 

2. Angket  

Setelah peneliti memberikan perlakuan di dalam kegiatan 

pembelajaran, kemudian peneliti menyebarkan angket kepada siswa untuk 



42 

 

 

 

mencari pengaruh dari variabel yang diteliti. Angket dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data variabel pendekatan SAVI dan variabel 

motivasi belajar. Adapun instrumen angket yang peneliti gunakan 

sebagaimana terlampir. 

3. Tes 

Dalam penelitian ini ada dua jenis data tes yang dikumpulkan yakni 

pre-test yang berfungsi untuk mengukur kemampuan peserta didik 

sebelum diberi perlakuan sekaligus untuk menguji kehomogenitasan kelas 

dan yang kedua adalah post-test yang berfungsi untuk mengukur 

kemampuan peserta didik setelah mendapatkan perlakuan. Tes dalam 

penelitian ini juga digunakan untuk memperoleh data variabel hasil belajar 

matematika. Tes berupa pertanyaan atau soal tes tulis bentuk essay. 

Adapun instrument tes yang digunakan sebagaimana terlampir. 

4. Dokumentasi 

Adapun pedoman mengenai apa yang didokumentasikan di dalam 

penelitian ini ada di dalam pedoman dokumentasi sebagaimana terlampir. 

 

F. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang diperoleh dari sampel melalui instrument yang dipilih 

akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji 

hipotesis. Oleh karena itu, data perlu diolah dan dianalisis agar mempunyai 
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makna guna pemecahan-pemecahan masalah.8 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah : 

a. Sumber data primer 

Adapun dalam penelitian ini sumber data primernya adalah 

siswa kelas IV MI Nurul Ulum Kendalrejo Trenggalek. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan pembelajaran di 

sekolah tersebut. 

b. Sumber data sekunder 

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari 

buku-buku, serta nilai ulangan ataupun rapot peserta didik yang 

ditunjukkan oleh guru kepada peneliti. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha memperoleh data-data yang diperlukan, peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

1. Angket 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis angket tertutup 

yakni angket yang memberikan pertanyaan maupun pernyataan dalam 

bentuk pilihan. Angket tertutup disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

sehingga siswa diminta untuk memilih satu jawaban dengan cara 

                                                           
8 Sudjana, Metoda Statistik, (Bandung:  Tarsito bandung, 2005), hal 4   
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memberikan tanda silang.9 Adapun jumlah titik respon yang digunakan 

dalam angket ini adalah 4, yakni: 

a. Selalu   (4) 

b. Kadang-kadang (3) 

c. Jarang  (3) 

d. Tidak pernah (1) 

Angket ini digunakan untuk mengukur variabel pengaruh pendekatan 

SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual) (x) dan variabel motivasi 

belajar (Y1). Dengan jumlah keseluruhan 16 pernyataan terkait dengan 

motivasi belajar. Di sini bisa peneliti asumsikan jika setiap item 

pernyataan peneliti perkirakan membutuhkan waktu satu menit maka 30 

pertanyaan berarti total waktu yang dibutuhkan adalah sekitar 30 menit 

atau dengan kata lain kurang dari satu jam sesuai dengan yang disarankan 

oleh Suharsimi Arikunto.10 

2. Tes  

Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur variabel hasil 

belajar (Y2) yakni hasil belajar matematika. Adapun jenis tes yang 

digunakan adalah tes tulis bentuk essay yang terdiri dari 10 butir soal yang 

telah mewakili indikator yang ingin dicapai. 

3. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini hal-hal yang didokumentasikan dapat berupa 

foto ketika proses observasi, foto ketika proses pengisian angket, foto 

                                                           
9 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hal 27 
10 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal 128.   
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berupa kegiatan peserta didik saat belajar di kelas, serta foto atau dokumen 

pendukung semisal raport. 

 

H. Analisis Data 

Setelah dikumpulkan, data yang telah diperoleh kemudian dianalisis 

guna mendapatkan jawaban atau informasi terkait penelitian yang dilakukan. 

Analisa perlu dilakukan guna membuktikan hipotesis penelitian yang telah 

dirumuskan. Analisa data biasanya dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

komputer bernama SPSS. 20.0 Adapun analisa yang perlu dilakukan 

mencakup : 

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan valid atau 

tidaknya suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid jika 

mampu mendapatkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Untuk menguji validitas, dapat digunakan pendapat para ahli 

(judgment experts). Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen 

tersebut. Para ahli biasanya bergelar doktor, sesuai dengan intrumen 

yang diteliti. Setelah itu diteruskan dengan uji coba instrumen, yaitu 

dengan cara pengujian pada sampel. Jumlah sampel yang digunakan 

sekitar 20 orang. Setelah data disusun, maka pengujian validitas 

dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan menghubungkan skor 

faktor dengan skor total. Untuk mengetahui apakah perbedaan itu 
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signifikan atau tidak, maka harga rhitung tersebut perlu dibandingkan 

dengan harga rtabel. Bila rhitung lebih besar dari rtabel, maka perbedaan itu 

signifikan, sehingga instrument dinyatakan valid.11 Untuk menguji 

validitas digunakan rumus korelasi r Product Moment seperti berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
n ∑ XY − (∑ Y)(∑ Y)

√{n ∑ X2 − (∑ X)2}{n ∑ Y2 − (∑ X)2}

 

Keterangan : 

r  = nilai korelasi product moment 

n  = banyak responden 

X  = skor butir 

Y  = skor total butir 

Untuk mengetahui valid tidaknya suatu butir soal, koefisien 

korelasi product moment (rxy) dari semua tiap-tiap butir dibandingkan 

dengan harga rtabel. Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika rxy > rtabel maka butir instrumen dinyatakan valid. 

2. Jika rxy < rtabel maka butir instrumen dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan apakah instrument tersebut secara 

konsisten memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang 

diukur pada waktu yang berlainan.12 Pengujian ini dilakukan dengan 

cara mengujinya beberapa kali pada responden. Jadi dalam pengujian 

                                                           
11 Husaini Utsman dan Purnomo Setiadi Akbar, Pengantar Statistika (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012), hal. 288   
12 Misbahudin dan Iqbal Hasan,  Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta:  Bumi 

Aksara, 2013), hal. 298   
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ini instrumentnya sama, responnya sama, dan waktunya yang berbeda. 

Bila koefisien korelasi positif dan signifikan maka instrument tersebut 

sudah dinyatakan reliabel. Pengujian kali ini menggunakan interval 

consistency yaitu pengujian dengan cara menguji instrumen satu kali, 

kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung kereliabilitasan 

suatu instrumen adalah sebagai berikut :  

𝑅 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑ 𝑎𝑡
2

𝑎𝑡
2 ] 

Keterangan : 

R  = nilai reliabilitas instrumen 

k  = jumlah soal 

𝑎𝑡
2  = varian dari skor total 

∑ 𝑎𝑡
2  = jumlah varian dariskor total 

Untuk mengetahui reliabel atau tidak suatu instrumen, nilai 

reliabilitas instrument (R) dari semua butir instrument yang diuji 

dibandingkan dengan harga rtabel. Adapun ketentuannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika R > rtabel  maka instrumen dinyatakan reliabel 

2) Jika R< rtabel maka instrumen dinyatakan tidak reliabel 
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Adapun kriteria tingkat kereliabilitasan suatu instrumen adalah 

sebagai berikut :13 

Nilai Reliabilitas Kategori Tingkat Reliabilitas 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,41-0,60 Cukup 

0,62-0,80 Tinggi 

0,81-1,00 Sangat Tinggi 

 

2. Uji Prasyarat Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Sugiyono menyatakan bahwa setiap variabel yang akan 

dianalisis harus berdistribusi normal.14 Maka dari itu sebelum 

melakukan pengujian hipotesis data yang akan dianalisis harus diuji 

normalitasnya. Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang 

kenormalan distribusi data, tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan merupakan data terdistribusi normal atau 

tidak. Metode yang dapat digunakan untuk menguji kenormalitasan 

suatu data salah satunya yaitu Kolmogorov-Smirnov. Metode ini 

digunakan untuk menguji bagaimana distribusi dari 2 sampel yang 

ada. Prosedur untuk menghitung normalitas suatu data ada lima, 

diantaranya : 

1) Merumuskan hipotesis 

H0 : data berdistribusi normal 

                                                           
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1989), hal. 102 
14  Misbahudin dan Iqbal Hasan, Analisis Data…, hal. 95.   
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Ha : data tidak berdistribusi normal 

2) Menentukan nilai uji statistik 

𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑂𝑖 − 𝐸𝑖

2

𝐸𝐼
 

Keterangan : 

X2 = Chi Kuadrat 

O1 = Frekuensi yang diobservasi 

E1 = Frekuensi yang diharapkan 

3) Menentukan taraf nyata (α) 

Berikut rumus chi kuadrat : 

𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑋2(1 − α)(𝑑𝑘) 

4) Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

H0 ditolak jika X2 hitung > X2 tabel (berdistribusi normal) 

H0 diterima jika X2 hitung < X2 tabel (tidak berdistribusi normal) 

5) Memberikan kesimpulan 

Adapun normal tidaknya suatu data yang diuji normalitasnya 

menggunakan SPSS 16.0 ditentukan oleh hal berikut : 

a. Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal 

b. Jika nilai Asymp.Sig(2-tailed) > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk 
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meyakinkan data yang akan diukur berasal dari populasi yang sama.15 

Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas :16 

𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 (𝑆𝐷)2 =
∑ 𝑥2 − 

(∑ 𝑥)2

𝑁

(𝑁 − 1)
 

Keterangan : 

N  = jumlah frekuensi data 

∑ 𝑥2  = jumlah seluruh data 

Adapun homogen tidaknya suatu data yang diuji normalitasnya 

menggunakan SPSS 16.0 ditentukan oleh hal berikut : 

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka data tersebut mempunyai varian yang 

tidak homogen 

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka data tersebut mempunyai varian yang 

homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah, maka data-data 

penelitian harus dianalisis dengan menggunakan teknik analisis yang tepat. 

Untuk menguji hipotesis peneliti menggunakan Uji t-test untuk menjawab 

rumusan masalah nomor 1 dan 2 serta uji anova 2 jalur (MANOVA) untuk 

menjawab rumusan masalah nomor 3.  

                                                           
15 Usman dan Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 133.   
16 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi, (Malang: UMM Press, 2006), hal. 

99.   



51 

 

 

 

 Berikut penjelasannya : 

a. Uji t-test  

Uji t-test merupakan tekhnik statistik yang dipergunakan untuk 

menguji perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua buah 

distribusi. Adapun rumus uji t-test adalah sebagai berikut : 

𝑡 − 𝑡𝑒𝑠𝑡 =
𝑋1 −  𝑋2

√[
𝑆𝐷1

2

𝑁1 − 1
] +  [

𝑆𝐷2
2

𝑁2− 1
]

 

           

              𝑆𝐷1
2 =

∑  𝑥1 
2

𝑋1
− (𝑋1 )

2             𝑆𝐷2
2 =

∑  𝑥2 
2

𝑋2
− (𝑋2)2 

 

Keterangan : 

𝑋1     = rata-rata pada distribusi sampel 1 

𝑋2     = rata-rata pada distribusi sampel 2 

 𝑆𝐷1
2
  = nilai varian pada distribusi sampel 1 

𝑆𝐷2
2
   = nilai varian pada distribusi sampel 2 

𝑁1     = jumlah individu sampel 1 

𝑁2     = jumlah individu pada sampel 2 

Setelah nilai thitung didapatkan maka langkah seterusnya adalah 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel sebagaimana terlampir. Untuk  

mengetahui nilai ttabel maka harus dicari terlebih dahulu derajat 

kebebasan (db) yang ada pada keseluruhan distribusi yang diteliti 

dengan rumus db = N – 2. Setelah diketahui db nya, langkah 

selanjutnya adalah melihat nilai ttabel signifikasi 5%. Untuk kriteria 
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hipotesisnya adalah apabila thitung ≥ ttabel maka terdapat pengaru antara 

variabel x dengan y1 atau variabel x dengan y2. Apabila thitung < ttabel 

maka tidak terdapat pengaruh antara variabel x dengan y1 maupun x 

dengan y2.  

Adapun dasar pengambilan keputusan diterima atau tidak suatu 

hipotesis yang diuji dengan uji t-test menggunakan SPSS 16.0 

ditentukan oleh hal berikut : 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Uji Anova 2 Jalur (MANOVA) 

Uji statistik parametrik ANOVA dua jalan ini dapat membantu 

peneliti kuantitatif untuk melihat pengaruh satu variabel independent 

terhadap dua variabel dependen. Jika kita menggunakan two way 

ANOVA kita bisa menguji main effect dan juga interaction effect dari 

variabel independent terhadap dua variabel dependen. Main effect 

merupakan pengaruh langsung salah satu variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan membandingkan rata-rata skor 

pada masing-masing kategori variabel dependen. Sedangkan 

interaction effect memberikan gambaran kepada peneliti apakah 

pengaruh sebuah variable independen terhadap variable dependen 

berlaku untuk variabel dependen lainnya atau tidak.17 

Analisis Varians-2 Jalan (Two Way Analysis of variance) atau 

                                                           
17 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data……, hal. 326.   
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disingkat (ANOVA) 2 jalan dapat digunakan untuk menguji hipotesis 

yang menyatakan perbedaan rata-rata antara kelompok-kelompok 

sampel baik yang menggunakan Two Factorial Design atau Treatmen 

by Level Design baik dalam penelitian eksperimen maupun penelitian 

causal-comparative. Adapun dasar pengambilan keputusan diterima 

tidaknya suatu hipotesis yang diuji dengan uji anova 2 jalur 

(MANOVA) menggunakan SPSS 16.0 ditentukan oleh hal berikut: 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

Uji Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t-test dan uji 

anova 2 jalur (MANOVA). Adapun uji t-test digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sedangkan uji anova 2 jalur (MANOVA) untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap dua variabel dependen (secara simultan). 
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